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PENANGGULANGAN PENYIMPANGAN REPRODUK S
DI MA WALISONGO PECANGAAN JEPARA

A. Gambaran Umum MA Walisongo Pecangaan Jepara
1. Tinjauan Historis

Sejarah dan perkembangan MA Walisongo Pecangaanalegak
bisa lepas dari berdirinya sebuah lembaga pendidiahdlatul Ulama
yang berdiri pada tanggal 5 Agustus 1965 yaitu Wuaal NU. Lembaga
inilah yang menjadi cikal bakal bagi seluruh lemdbbagendidikan yang
sekarang dikelola oleh Yayasan Walisongo, yakni:didsah Diniyah
Awwaliyah, Wustho, Ulya, MTs, MA, SMP, SMA, MA d&8MK.

Keberadaan MA Walisongo Pecangaan semakin kuatasgaadis
setelah dikelola oleh sebuah yayasan yang berbadam melalui Akta
Notaris J. Moelyani SH Nomor 100 pada tanggal 1Bréai 1980 yang
bernama Yayasan Walisongo yang berkedudukan dnBaaa.

Sejak nama Madrasah berubah menjadi MA WalisongariRman
sampai dengan tahun ke-15 keberadaannya berjalaganleapa adanya
dan tetap berstatus terdaftar. Hal ini tidak textemlari tidak adanya
political will dari pemerintah. Pada usianya yang ke-16 status MA
Walisongo Pecangaan menjadi diakui setelah lulusediiasi yang
dikuatkan dengan Surat Keputusan No. SK/Sc/28/Pgm®IA9 tertanggal
31 Oktober 1979.

Tahun 1998, setelah akreditasi diakui, berdasar®&n Dirjen
Binbaga Agama Islam Nomor E.IV/PP.03.2/KEP/13/1998, Walisongo
Pecangaan memiliki status Disamakan. Pada 28 Apo05 MA
Walisongo Pecangaan melaksanakan reakreditasi yhlagsanakan
Dewan Akreditasi Madrasah yang dibentuk oleh Depagn Agama

Provinsi Jawa Tengah dengan standar kualitas A abardan SK
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Departemen Agama Kantor Wilayah Provinsi Jawa Tengomor:
KW.11.4/4/PP.03.2/625.20.19/2005.
2. Visi dan Misi
a. Visi MA Walisongo Pecangaan Jepara
Visi MA Walisongo Pecangaan Jepara adalah “Terwwad
lulusan yangBERAKHLAKUL KARIMAH DAN BERKOMPETENSI
YANG BERSTANDARKAN ISLAMI.
b. Misi MA Walisongo Pecangaan Jepara
1) Menyelenggarakan pendidikan yang berkompeten datencapai
prestasi akademik dan non-akademik.
2) Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efe&figien,
transparan dan akuntabel.
3) Meningkatkan kompetensi dan profesionlisme tenageekdidikan
sesuai dengan perkembangan.
4) Menyelenggarakan pembelajaran yang aktif, kreathansipatif
dan menyenangkan.
5) Melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam rangka pemkemt
karakter akhlaqul karimah.
3. Letak Geografis
Secara geografis letak MA Walisongo Pecangaan aatatbkasi
yang strategis. Karena lokasinya berada di pusearkatan atau pusat
keramaian, tepatnya di Jl. Kauman No0.01 Pecangahimgga mudah
dijangkau oleh sarana transportasi.
MA Walisongo Pecangaan merupakan sebuah institrsiigikan
Islam yang telah berkiprah dalam kurun waktu cuKema. Sejak
berdirinya tahun 1965 sampai sekarang (tahun 2Qianya sudah 45
tahun, termasuk kategori lembaga pendidikan yartarssnya sudah

sangat dewasa dan mampu bersaing dengan sekolalbts@legeri yang

! Informasi tentang MA Walisongo Pecangaan Jepaperdieh dari dokumentasi
Madrasah, Rabu 12 Mei 2010.

2 Dokumen Visi-Misi MA Walisongo Pecangaan Jepara.
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lain di kota Jepara. Sampai saat ini MA Walisongecdhgaan telah
mengalami perpindahan lokasi sebanyak 2 kali, gadgnya di Gedung
Koperasi Tenun di Desa Troso. Kemudian pindah kkeige milik sendiri.
Selanjutnya, dengan alasan memilih lokasi yangtegfi® pindah di
kecamatan Pecangaan.
4. Struktur Organisasi
Struktur organisasi madrasah dibuat dalam rangkaggiaran
aktivitas madrasah agar semua kegiatan dan pretsgarimengajar dapat
berjalan dengan baik dan lancar. Begitu juga yategch MA Walisongo
Pecangaan, untuk mengatur dan mengkoordinir seleleinen dan staf
madrash agar sesuai dengan tugas yang ada, makatlalib struktur
organisasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat delampiran?
5. Keadaan guru, karyawan dan siswa
a. Keadaan guru di MA Walisongo Pecangaan Jepara
Berdasarkan dokumentasi MA Walisongo Pecangaartatie
bahwa jumlah guru yang ada sebanyak 45 orang.ddekgmpetensi
kelulusan S.2 sebanyak 2 orang, S.1 sebanyak 4@ al@n 3 orang
lulusan D3.
b. Keadaan pegawai
Keadaan pegawai atau tenaga administrasi di MA bagjo
Pecangaan Jepara berjumlah 8 orang yang terdir? daki-laki dan 1
perempuan.
c. Keadaan siswa
Pada tahun ajaran 2009/2010 jumlah siswa MA Watjson
Pecangaan Jepara sebanyak 436 yang terdiri da3i lakilaki dan
263 perempuan.

® Informasi tentang MA Walisongo Pecangaan Jepamerdieh dari dokumentasi
Madrasah, Rabu 12 Mei 2010.

* Dokumentasi MA Walisongo Pecangaan Jepara TaharaAj2009/2010.

®> Dokumentasi MA Walisongo Pecangaan Jepara TaharaAj2009/2010.



55

6. Sarana Prasarana
Sarana dan Prasana yang dimiliki oleh MA WalisoRgoangaan

adalah sebagai berikut:
a) Ruang Kepala Madrasah
b) Ruang Tata Usaha
c) Ruang Guru
d) Ruang BP/ BK
e) Ruang Perpustakaan
f) Ruang Lab. IPA
g) Ruang Lab. Bahasa
h) Ruang Lab. Multimedia
i) Ruang OSIS
J) Musholla
k) Koperasi
l) Kamar Kecil Guru
m) Kamar Kecil Siswa
n) Ruang Kelas
0) Ruang Kegiatan
p) Ruang Kesehatan
q) Kantin®

7. Ekstra Kulikuler

Seperti halnya madrasah-madrasah lain, di MA Wiatjso

Pecangaan diadakan berbagai macam kegiatan elstal&r yang antara
lain meliputi:
a) Seni Baca al-Qur'an
b) Rebana
c) Seni Lukis
d) Sepak Bola
e) Bola Voli
f) Pencak Silat

® Dokumentasi MA Walisongo Pecangaan Jepara TaharaAj2009/2010.
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g) Tata Boga
h) Menjahit
i) Palang Merah Remaja (PMR)
j) Pusat Informasi Konseling Kesehatan Reproduksi fe(Pdk-KRR)
k) Patroli Keamanan Sekolah (PKS)
[) Pramuka
m) Komputer
n) Latihan Khithobah
0) IPNU dan IPPNU
p) Jurnalistik
8. Kegiatan Keagamaan
Kegiatan Keagamaan yang dilaksanakan di MA Walisong
Pecangaan adalah sebagai berikut:
a) Shalat Dhuhur Berjamaah
b) Istighotsah Berjamaah
c) Safari Maulid
d) Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)
e) Pesantren Ramadhan
f) Pembagian Zakat

B. Penanggulangan Penyimpangan Reprodukss di MA Walisongo
Pecangaan Jepara
1. Tujuan Pendidikan Kesehatan Reproduksi
Berdasarkan wawancara dengan Guru Mata Pelajacpin kelas
X, Ainur Rofiq, S.Ag tujuan diadakannya pendidikakesehatan
reproduksi di MA Walisongo Pecangaan adalah sebdgamtuk
pengenalan, pemahaman, pengamalan tentang hukwmbhagama Islam

terutama yang berkaitan dengahaharah, Munakahat dan JinayaHal

"Wawancara dengan Waka Urusan Kesiswaan, AinubNgjPd.l, Senin, 17 Mei 2010.
8 Wawancara dengan Waka Urusan Kesiswaan, AinutbNgjPd.l, Senin, 17 Mei 2010.
° Hasil Wawancara, Selasa, 18 Mei 2010.
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senada juga disampaikan oleh Guru Mata Pelajargih kelas XI, KH.
Asmuni, Lc*®

Selain untuk mengenal, memahami dan mengamalkamunhnuk
agama Islam, Pembina Pusat Informasi Konselingtasa Reproduksi
Remaja, Irbab Aulia Amri, S.Pd, menyatakan tujuandidikan kesehatan
reproduksi di MA Walisongo Pecangaan adalah unt@hgatahui dan
memahami kesehatan reproduksi khususnya yang taerkdengan organ
reproduksi dan fungsinya, HIV-AIDS, Pelecehan Saksudan
Pemerkosaan serta Materi yang Menonjolkan SeksediiaA*

Dengan demikian, tujuan diselenggarakannya perahdik
kesehatan reproduksi di MA Walisongo Pecangaanrbbleaya terbatas
pada perkara hukum agama saja melainkan yang taridgngan masalah
umum juga ditekankan.

. Materi Pendidikan Kesehatan Reproduksi

Materi pendidikan kesehatan reproduksi di MA Wailgo
Pecangaan dilaksanakan dengan dua cara. 1) Memaam mata
pelajaran figih. Adapun pokok bahasan materi figghg berkaitan dengan
kesehatan reproduksi terdapat bahalaharah, munakahat, dan jinayat

2) Terdapat dalam pelaksanaan Pusat Informasi HKnogse
Kesehatan Reproduksi Remaja (PIK-KRR). Materi y&erglapat dalam
PIK-KRR adalah organ reproduksi dan fungsinya, INDS, Pelecehan
Seksual dan Pemerkosaan serta Materi yang Menanj@kks di Media.

Mengenai pendidikan kesehatan reproduksi matagvalajfigih di
MA Walisongo Pecangaan antara lain sebagai berikut:

(1) Thaharah(Bersuci)
(a) Kewajiban beristinjak
Bukti atau petunjuk figih yang berkaitan langsurengbn
reproduksi adalah adanya perintah untuk bersucinjaga

kebersihan alat-alat reproduksi) dari najis. Hhaltercermin dari

19 Hasil Wawancara, Selasa, 18 Mei 2010.
1 Hasil Wawancara, Selasa, 18 Mei 2010.
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adanya perintah untuk beristinjak setelah sesearampeluarkan
najis atau kotoran baik dagubulataupurdubur.

Istinjak merupakan salah satu dari bentuk aktivitas
thaharah. Tujuannya adalah menghilangkan najis atau kotoran
yang keluar darifarji (alat kelamin atau anus) untuk menjaga
kebersihan dan kesehatan tubuh. Dendmaristinjak berarti
seseorang telah membebaskan dirinya dari pentfakit.

Karena itu, figih memberi status wajib bagi akagit
istinjak. Seseorang yang mengeluarkan najis atau kotor&rdaa
qubul ataupundubur wajib hukumnyaberistinjak™® Status wajib
beristinjak ini membuat ulama figih tidak mentaletirang yang
meninggalkan istinjak meskipun tidak ada air. Jika tidak
mendapatkan air untuk beristinjak maka ulama figitasih
mewajibkan seseorang untuk beristingéngan batu atau benda
apapun yang dapat menghilangkan najis dan layakindign
untuk beristinjak™* Sehingga seseorang bersih dari segala kotoran
dan najis yang akan menyebabkan kemungkinan tingauln
penyakit.

Dengan demikian beristinjak boleh menggunakan air
maupun benda-benda padat. Air memang secara efektifipu
menghilangkan kotoran. Akan tetapi apabila mengalesulitan
mendapatkan air maka seseorang bdlehstinjak dengan benda
padat yang suci dan layak dipakai untuk beristirgakerti tisu,
kapas dan lain sebagainya. Sesuai dengan ayat tgamgktub
dalam surat al-Anfal: 11:

54 iz a1 4L L sl i K U3
AEY) 4y Ci a8y 5l e oyl bl

2 Abdul Fatah Idris dan Abu Ahmadkigih Islam Lengkap(Jakarta: Rineka Cipta,
2004), him. 13.

Y¥Sulaiman RasjidFigih Islam (Hukum Figih Lengkap}Jakarta: Attahiriyah, t.t.), him.
37.

“Sahal Mahfudz,Dialog Dengan Kiai Sahal Mahfudh: Solusi ProblerkatiUmat,
(Surabaya: Ampel Suci-LTN NU Ma’arif, 2003), hinB&
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Artinya: “Dan Allah menurunkan kepadamu hujan diEmgit
untuk mensucikan kamu dengan hujan itu dan mengikkn dari
kamu gangguan-gangguan syaitan dan untuk menguattamu
daqsmesmperteguh dengannya telapak kakimu”. (Ql&\nfal:
11)

Kewajiban beristinjak ini merupakan bentuk konkrit

kepedulian figih akan kesehatan alat-alat repraduksmana
diharapkan seteldberistinjak seseorang dapat suci dan bersih serta
terhindar dari berbagai macam penyakit kelamin.

Meskipun demikian, memang secara eksplisit kewajiha
lebih berorientasi pada pemenuhan persyaratan ukgaksahan
ibadah, misalnya shalat dari pada aspek kesehtarana Islam
mensyaratkan beribadah dengan kondisi yang sucsdhat serta
bersih dari hadas maupun najis. Akan tetapi saogpésit ajaran
istinjak ini dilihat dari segi kesehatan merupalaratu bentuk
ajaran yang positif bagi kesehatan alat-alat chyksi.

Pembicaraan figih tentangstinjak dikaitkan dengan
persoalan ibadah menunjukkan bahgtnjak memiliki pengaruh
spiritual maupun fisik terhadap kesehatdPertama, istinjak
dimaksudkan untuk mensucikan diri dari kotoran ydmggsifat
lahiriyah. Sehingga secara lahiriyah seseorangtséledas dari
penyakit.Kedua,istinjak juga dimaksudkan untuk mensucikan dari
kotoran yang bersifat rohaniah-spiritual. Sehinggaeorang tidak
hanya sehat secara lahiriyah saja namun psikisraartalnya juga
sehat.

Berkaitan dengan pentingnya istinjak, Ibnu Abbamale
meriwayatkan hadis yang berbunyi :

&) d\-‘ﬁuumehﬁ‘\-*lf— “.Amb—d‘fd\ﬂu»\-f— o Ge

d}d\ P yu&smh\u\ﬂs@uuﬁujuum
w&)amﬁh\(ﬁ;wbwu&}(ﬁ\ub

Md\a\_muhaehm\d La\)maa;b).\sds(;)ﬂ

!> Departemen Agama RQp.Cit,him. 262.
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dbesjuhjgﬁ\wwdbjweluu@_\sum
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“Ibnu Abbas bercerita: bahwa pada suatu hari R#abllSAW
melewati dua kuburan. Kemudian Rasulullah bersakefzhuilah
bahwa kedua mayit ini mendapat siksa, padahal kgdutdak
melakukan dosa besar. Mayit yang satu disiksa karemka
mengadu domba, sedangkan yang satunya disiksaak&edika
kencing tidak cebok. Selanjutnya Rasulullah mengapdiepah
kurma dan membelah menjadi dua yang ditancapkaa peding-
masing kuburan. Kemudian Nabi bersabda: semogahAlla
meringankan dosanya sehingga pelepah kurma itagtefi

Ajaran cebok atau membersihkan alat kelamin inuaes
dengan anjuran kalangan medis, dimana kalangan smedi
menganjurkan agar alat kelamin senantiasa dijaparkdnannya.
Pembersihan daerah kelamin perlu dilakukan setaap Namun
karena kepekaan kulit di daerah ini, pembersihatu gilakukan
dengan hati-hati agar tidak teriritasi atau terlukebaiknya
menggunakan air tawar untuk membersihkan alat keldm

Lebih jauh kalangan medis mengajarkan cara cebaolg ya
sehat. Cara cebok yang sehat menurut medis adalaian cara
membiasakan membersihkan vagina dengan cara yakgdaa
benar yaitu dengan gerakan dari depan ke belakbogan
sebaliknya. Selain itu juga mencuci alat kelamauainus dengan
air yang bersih setiap kali buang air kecil atasabedan saat
mandi. Bagi perempuan hendaknya memperhatikan sibber
vagina saat menstruasi. Sebab memperhatikan piengg@mbalut
wanita pada waktunya saat menstruasi akan sangabamtu agar
alat kelamin dapat selalu terjaga kebersiharfiya.

1% lmam Muslim,Shahih MuslimJuz IIl, (Beirut: dar al-Kutub al-limiyyah, 1995)jm.
171.

" Hanny Ronosulidtyo dan AmirudirSeks Tak Sekedar Birahi, Panduan Lengkap
Seputar Kesehatan Reproduksi: Tinjauan Islam dadis/éBandung: Granada, 2004), him. 48.

'8 Ibid, him. 48.
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Agar alat kelamin tidak menjadi sarang kutu ataulime
tumbuhnya jamur yang menyebabkan gatal-gatal, aamiinya
rambut yang tumbuh didaerah alat kelamin dibersihkdau
dicukur secara rutin.

Bagi perempuan sebaiknya sehabis buang air beraaida
kecil, cara membersihkannya menggunakan tangaradesigiram
air dari belakang pantat, dengan gerakan tangandégan ke
belakang ini mencegah masuknya kuman-kuman darurdi4b
vagina. Selesai, keringkan alat kelamin dengan yesung tidak
beraroma dan tidak mudah sobek atau memakai haledoibut.
Karena alat kelamin perempuan merupakan daerah sensjtif
dan lembab, sebaiknya tidak asal mencuci alat kelatengan
pembersih (obat/ cairan lain) seperti sirih, opahcuci vagina
ataupun air yang terlalu hangat. Karena itu dapambunuh
kuman baik yang menjaga vagina. Setelah itu kumemygbab
jamur dan penyakit lain akan mudah masuk dan reenjal

(b) Kewajiban Mandi

Dalam figih al-Guslu (mandi) berarti mengalirkan air ke
seluruh tubuh (mulai ujung rambut sampai ujung Xalengan
tujuan (niat) tertentt’ Dalam figih mewajibkan laki-laki dan
perempuan untuk mandi. Adapun hal-hal yang mewarbkandi,
figih mewajibkan perempuan untuk marndnabah setalah haid
(menstruasi), nifas (berhentinya darah sesudah bersalin), dan
wiladah (habis bersalin). Pada saat-saat yang telah dkent
tersebut, perempuan berkewajiban mandi sehinggaihbelari
hadas. Selain itu, figih juga mengkonstitusikarslubagi laki-laki
dan perempuan setelah melakukan hubungan perseaggam
Begitu pula laki-laki yang mengalaniitiiam (mimpi basah) juga

berkewajiban mandf Bahkan bagi perempuan yang telah berhenti

9 1bnu QosimFathul Qarib, (Surabaya: Nur Asia, t.t.), him. 10.
20 Abdul Fatah Idris dan Abu Ahmaddp.Cit, him. 19.
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haid maupunnifas disunahkan untuk membersihkan vaginanya
dari kotoran (darah) dan dianjurkan pula untuk tetw?

Selanjutnya, kewajiban mandi ini berfungsi sebagaidia
simbiosis yang dapat mengembalikan seseorang pau#isk suci
dan Dbersih. Dalam konteks imguslu dapat dimaknai sarana
simbiosis yang dapat menghapus kotor dari manuSe&ama
manusia belum melakukagusly berarti ia masih dalam keadaan
kotor atau berhadas.

Sedangkan suci identik dengan sehat, sebalikny#or ko
identik dengan sakit atau penyakit. Selain itu,i Juga dapat
menunjukkan bahwa seseorang terdapat dalam jiwg terang,
stabil, dan hidup dalaself-controlyang optimaf?

Remaja perlu mengetahui kesehatan reproduksi agex p
remaja memiliki informasi yang benar mengenai psagproduksi
serta berbagai faktor yang ada disekitarnya. Dengarmasi yang
benar tersebut diharapkan memiliki sikap dan tihgkeku yang
bertanggung jawab mengenai proses reproduksi sendir
Disamping itu dengan mengetahui berbagai aspek hi&se
reproduksi maka akan dapat melakukan pencegahatirisatau
sedini mungkin melakukan tindakan pengobatan bikemitiki
permasalahan dengan sistem, proses dan fungsegesduks?>

(c) Haid, Nifas dan Istihadhah

Haid (menstruasi) secara biologis merupakan siklus
reproduksi yang menandai sehat dan berfungsinyanesggan
reproduksi perempuan. Menstruasi menandakan kegaatan
seksual seorang perempuan dalam arti ia mempunysn yang

2L Syaikh Kamil Muhammad Uwaidakigih Wanita, Terj. M. Abdul Ghoffar, (Jakarta:
Al-Kautsar, 2006), him. 94.

22 Rahmat SudirmanKonstruksi Seksualitas Islam dalam Wacana Sosiatakhan
Tafsir SeksualitagYogyakarta: Media, 1999), him. 35.

%3 BKKBN, Op.Cit, 21.
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siap dibuahi, bisa hamil dan melahirkan anak. Qiela ulama’
figih siklus ini disebut dengan haid.

Sementaranifas menurut fugaha adalah darah yang keluar
setelah perempuan mengalami persalinan (melahirkéadangan
ulama figih menetapkan bahwa pada umumnya masassilfas
adalah 40 hari atau paling lama adalah 60 faNifas juga
merupakan siklus normal yang berkaitan dengan prpsEses
reproduksi perempuan.

Adapun istihadhah merupakan darah diluar siklusmabr
(haid dan nifas). Istihadhah atau darah yang ketliaar siklus
haid atau nifas yang normal pada umumnya menandanya
gangguan alat-alat reproduksi peremp®ran.

Haid, Nifas dan Istihadhahsecara spesifik mendapatkan
perhatian dalam figih dikarenakan memiliki banyakplikasi
terhadap ketentuan agama mengenai perempuan baik dapek
ibadah, muamalah dan munakahabh.

(d) KewajibanBerkhitan
Bagi muslim laki-laki figih mewajibkan untuk berkdn
yaitu memotong kulub laki-laki hingga serban péfidslam
menetapkan aturan tersebut adalah karena sebasetieut ini:
(1) Kebersihan
Adanya kulub membuat bertumbuhnya kotoran tertentu
didalamnya tersimpan disekitar serban penis dakukiannya.
Menumpuknya kotoran ini dapat menimbulkan radandapa
kulub.
(2) Menghindari Penyakit

24 Muhammad Jawad MugniyalAl-Figh ‘ala al Madzahib al-Khamsaherj. Masykur,
dkk, (Jakarta: Lentera Basritama, 2002), him. 38.

?® Ipid, him. 37.

% Muhammad WashfiMencapai Keluarga Barakalfyogyakarta: Mitra Pustaka, 2003),
him. 372.
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Kebersihan adalah jaminan untuk menghindari munyeul
penyakit padakulub karena membengkak. Akibatnya kepala
penis tidak dikeluarkan secara penuh bahkan daleaddan
tertentu, kencing sulit keluar. Kadang-kad&ngub mengalami
radang dibelakang serban penis hingga menekana@eals
dan terjadi bengkak. Dan jika sudah demikian, maka
penderita terpaksa harus berkhitan.

(3) Menghindari Mani

Khitan akan mencegah mani karena laki-laki yang tidak

berkhitan terpaksa harus selalu membersihkan kemaya.
(4) Mengurangi Sensivitas Kepala Penis

Khitan dengan manfaatnya untuk mengurangi kepekaan
kepala penis akan membuat laki-laki lebih lambanhgaéami
ejakulasi daripada perempuan dan dengan demikieartidhk
perlu menggunakan zat-zat perangsang yang berhateperti
ganja atau lainny#.

(2) TentangMunakahat

Islam mengakui dorongan dan keinginan seksual kaaguntuk
reproduksi. Karenanya, Islam mendorong perkawirebagai sarana
pemenuhan kebutuhan seksual yang halal dan sgbagsai kesucian
diri. Dalam Islam, perkawinan seorang laki-laki gan seorang
perempuan tidaklah sekadar pengaturan kehidupam Ysersifat
finansial dan legal tetapi untuk saling memberikamitmen total juga
sebagai kontrak yang disaksikan oleh Allah SH/T.

Figih juga mengajarkan bahwa ketika seorang ldki-ldan
perempuan telah mengikat diri maka resmi menjadirsustri dan
membawa implikasi terhadap berbagai, kewajibanrddnyang diatur
dalam hukum perkawinan. Dadang Hawari misalnya m@iemkan

bahwa pernikahan adalah suatu ikatan antara pnavdaita sebagai

*"bid, him. 373.
8 Shahid AtharBimbingan Seks Bagi Kaum Muda Muslim: Buku Pegangank Para
Orang Tua dan Kaum Mud@Jakarta: Pustaka Zahra, 2004), him. 15.
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suami dan istri berdasarkan hukum (undang-undaogurh agama
atau adat istiadat yang berlaku.

Lebih jauh Dadang Hawari menyatakan bahwa diciptaaa
dan wanita antara keduanya saling tertarik dan kéanumenikah.
Proses ini mempunyai dua aspek yaitu aspek biolages manusia
berketurunan dan aspek afeksiologis agar manusiasaéenang dan
tentram berdasarkan kasing sayahg.

Dengan demikian pernikahan merupakan salah satiitusis
untuk membentengi diri dari sikap dan perilaku ogjpiksi yang tidak
sehat dan bertanggung jawab. Dengan menikah ditewalaki-laki
maupun perempuan terhindar dari berbagai penyaddankn yang
disebabkan oleh penyimpangan seksual seperti pdia@mndan lainnya.

Selain itu juga adanya tanggung jawab terhadapigiad anak
yang akan lahir dari pernikahan tersebut. Lebibhjamafkah dan
pendidikan merupakan tanggung jawab yang harushkdierauami istri
sebagai suatu konsekuensi dari proses-proses tigsiod

(3) TentanglJinayat
(a) Aborsi
Aborsi dalam figih disebut dengajmadh yakni isti'malu
ad-dawa bi gasdhi al-itsgathatau itsqath al-haml yaitu
pengguguran yang sudah tua. Para ulama sepakat abahw
pengguguran kandungan yang telah berumur lebihl@8xihari (4
bulan) adalah terlarang (haram). Alasannya penggagu
kandungan setelah berumur 120 hari sama dengankukala
pembunuhan (tindakan pidana) dan dikenakan saegspadiyat
(denda pembunuhan). Sebab janin yang telah berd@@rhari
telah memiliki ruh kehidupan sebagaimana layakngausia®
Lantas bagaimana jika aborsi sebelum janin berub20r

hari. Sebagian ulama memperbolehkan pengguguradukgan

% Dadang HawariAl-Qur'an llmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiéogyakarta:
Data Bhakti Prima, 1998), him. 248.
%0 Abu Bakar Syathd:anatu al-Thalibin,(Dar lhya al-Kutub al-Arabiyah), him. 130.



66

sebelum 120 hari. Namun pembolehan aborsi pada gebelum
120 hari(gabla nafkhir ruh)harus disertai alasan dan boleh bukan
berarti pelaku lantas bebas dari dosa. Sebab meingaha aborsi
yang dilakukan setelah tahapudghahperlu dihukum dengan
ta’zir. Pelakunya berarti merampas hak hidup janin dan it
merupakan perbuatan do$a.

Apa saja yang terlepas dari rahim ibu hamil walsup
dalam bentuk mudghah atgalagah apabila ia diyakini sebagai
anak dalam kandungan maka pihak yang bertanggwabjavajib
menebusnya dengagurrah. Misalnya jika pelaku aborsi adalah
ibunya sendiri dengan meminum obat-obatan atau ageng
memukul perutnya sampai janinnya tewas. Menurua pgama
dialah yang harus bertanggung jawab karena diaseeagaja dan
terencana mengeluarkan janin yang dikandungnyaatepaksa.

Dalam KUHP Pasal 346 disebutkan bahwa “Seorang
wanita yang sengaja menggugurkan atau mematikatukgannya
atau menyuruh orang lain untuk itu, diancam dengatana
penjara paling lama empat tahufi”Jadi, aborsgabla nafkhir ruh
diharamkan, karena perbuatan itu dianggap sebaumyaj dan
merampas hak hidup anak Adam yang pelakunya batkrae
langsung maupun tidak akan mendapatkan hukuman.

(b) Perzinahan

Islam telah memberikan solusi terbaik bagi pengalu
libido seksual melalui pernikahan. Meskipun dermmkmasih ada
juga sebagian manusia yang melakukan penyimpangan-
penyimpangan dalam persoalan seksual misalnya lsdas atau

zina.

%1 Ibid, him. 131.
%2 |bid, him. 85.
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Menurut figih ada dua kategori zifia.Pertama, zina
muhson (zina ekstra-marita). Dengan kata lain zinanuhson
adalah kasus perzinahan yang dilakukan oleh oramg ypudah
menikah atau berkeluarga. Pelaku perzinahan madeleh figih
diancam dengan hukumamajam (dilempari batu). Kedua, zina
ghairu muhson(zina pre-marital) yakni zina yang dilakukan oleh
laki-laki atau perempuan yang belum menikah. Teapagelaku
perzinahan ini figih mengancam hukumdid (cambuk) 100 kali
dan diasingkan ke daerah lain selama lebih daritsatn.

Selain itu zina juga masuk dalam kategori dosaarmés
Lebih jauh, zina merupakan perbuatan keji dan nidin, zina
merupakan satu wujud maksidarji yang akan melahirkan
berbagai macam penyakit dan bencana. Karenanyajasagama
sepakat bahwa zina merupakan perbuatan yang teglaZna
adalah dosa besar dan perbuatan yang paling kejtada
perbuatan keji lainnya. Dan hukumannya pun jugangaberat
karena zina mengotori dan merendahkan kehormatanndaab
manusia.

(c) Masturbasi (Onani),iwath dan Ityanu al-Bahaim

Masturbasi atau onani adalah suatu aktivitas yang
mengarah pada pemusatan nafsu birahi melalui raggraalat
kelamin atau bagian vital lainnya baik yang dilaémksendiri atau
oleh orang lain hingga mencapai orgasme yang bagtdki
ditandai dengan ejakulasi dan bagi perempuan dengan
berkontraksinya otot-otot secara otomatis, terutawd vagina.
Pencapaian orgasme (kenikmatan dalam seksual) iasarya
dilakukan dengan tangan sehingga aktivitas inirddligih dikenal

denganal-istimna’ bi al-kaff, istimna’ bi al-yaddatau nikah al-

3 Asy-Syarbani Al-KhatibAl-lgna’ fi Hilli Al-Faz Abi Syuja’,Juz | (Syirkah Nur Asia,
tth), him. 220.

% Abi Syuja’, Matan Gayah wa al-Tagribdalam Kifayatul Akhyar fi Hilly Ghayat al-
Ikhtisar, (Indonesia: Dar lhya al-Arabiyyah, t.th), him. 78
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yadd (pada perempuarl-llthaf). Oleh figih masturbasi diberi
status haram (terlarang). Al-Salju, menggosok-gkaok penis
hukumnya haram. Sedangkan onani dengan tangan Imykum
dita’zir. Tasahaku istilah yang digunakan untuk perempuan yang
melakukan masturbasi juga haram.

Selain itu, figih juga menetapkan keharaman médaku
sodomi (hubungan seksual lewat dubur), homosek@ieth),
masturbasi 4dl-nikah bi al-yadd. Dalam pandangan figih,
homoseksual, lesbian atau berhubungan seksual mdngatang
masuk dalam kategori perzinahan. Adapun hubungesuakyang
dilakukan dengan tidak melalui alat kelamin oledjhfi diancam
dengan hukuman ta’zir.

Selain materi tentanghaharah, munakahat, dan jinayat
yang ada dalam mata pelajaran figih, pendidikanelkasn
reproduksi di MA Walisongo Pecangaan termuat jugdard
pelaksanaan Pusat Informasi Konseling KesehatanroBeksi
Remaja (PIK-KRRY® Adapun materi dalam PIK-KRR meliputi
organ reproduksi, HIV-AIDS, Pelecehan Seksual dan
Pemerkosaan.

1. Organ Reproduksi
a. Reproduksi Laki-laki

1) Buah Dzakar

2) Kantung Buah Dzakar

3) Penis

4) Organ Lainnya yang meliputi Kelenjar Prostat/adgr

Cowper, Kantung Mani dan Apididimus.
b. Reproduksi Perempuan
1) Vagina
2) Indung Telur

% Tagiyudin Abi Bakar Ibn Muhammad al-Husaini al-Bisky, Kifayatul Akhyar fi Hilly
al-Faz Abi Syuja(Dar lhya Kutubul Arabiyah, t.th), him. 181
% Wawancara dengan Irbab Aulia Amri, S.Pd, PembiakRR, Selasa, 18 Mei 2010.
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3) Saluran Rahim
4) Rahim
2. HIV-AIDS

AIDS adalah kepanjangan darAcquired Immuono
Dificiency Sindromaaitu sindrom kehilangan kekebalan tubuh
yang disebabkan oleh virus tertentu. Sampai se@§asailah
banyak bermunculan tim-tim riset yang meneliti &egt AIDS
akan tetapi sejauh ini mereka belum berhasil mekamgara
ampuh untuk pencegahan dan pengobatannya. ViryeIpen
AIDS dikenal dengan sebutan HIV singkatan deidman
Immuno Dificiency Virus,yaitu jasad renik yang bisa
menyebabkan terjadinya AIDS.

3. Pelecehan Seksual dan Pemerkosaan

Pelecehan seksual adalah suatu tindakan yang aredek
tidak diharapkan yang menyangkut seksualitas sasgor
Bentuknya bisa rayuan, godaan seksual yang tidakiadkan,
penghinaan gender yang dikaitkan dengan prestasi, lserta
sentuhan, lirikan yang tidak pantas dalam artiamgardung
unsur seksual, sampai dengan perkogaan.

Sedangkan pemerkosaan adalah tindak kejahatamaseca
fisik terhadap orang lain. Perkosaan biasanya wldak oleh
laki-laki yang berusaha melakukan hubungan sekdeafjan
orang lain, biasanya seorang perempuan bertentasgagan
kehendak orang lain. Kontak seksual mungkin dengan
memasukkan penis kedalam vagina, dubur, mulut,ulgak
pada daerah vagina atau tempat lain pada tubuhnzsawaksa

korban melakukan bentuk-bentuk aktivitas seksuahia.

$"http:/Iwww.parokimbk.or.id/artDetail.asp? WMID=87&Ad=4&ArtSubld=1213,
diakses tanggal 20 Mei 2010.
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Metode Pendidikan Kesehatan Reproduksi

Metode merupakan sebuah sarana yang ditempuh dalam
mencapai tujuan. Tanpa pemilihan metode yang reldeagan tujuan
yang akan dicapai, maka akan sulit untuk mewujudian Oleh
karena itu seorang pendidik harus mampu menggunaleande yang
tepat, efektif, dan bervariasi agar proses pemd@aj yang
berlangsung tidak menjenuhkan.

Sejauh pengamatan penulis, metode yang digunakkmda
pembelajaran pendidikan kesehatan reproduksi di WAlisongo
Pecangaan menyesuaikan dengan materi yang akampdisan.
Berbagai macam metode baik ceramah, presentakysiiglan tanya
jawab.

Untuk materi figih yang berkenaan dengan pendidikan
kesehatan reproduksi Ainur Rofigq, S.Ag mengatakahwa metode
yang dipakai dalam pembahasan materi kesehatanodigqsi
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Semeuotduk
materi kesehatan reproduksi yang bersifat umum mémdoab Aulia
Amri, S.Pd menggunakan metode dialog dan diskusi.

Media Pendidikan Kesehatan Reproduksi

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan,
diperlukan media dalam pelaksanaan pembelajarsabiet. Guru figih
MA Walisongo Pecangaan memanfaatkan media yandiadadrasah
baik yang berupa sarana maupun prasarana. Untukat&eg
pembelajaran dapat memanfaatkan perpustakaan, labkwatorium.

Selain itu siswa memiliki buku bacaan dan Lembagiktan
Siswa (LKS) sendiri. Dengan media tersebut akar letemperjelas
materi dan tujuan yang akan dicapai sesuai dendgamdar

kompetensf®

% Hasil wawancara dengan bapak Ainur Rofiq, S.AgME2 2010



